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Lampiran 1 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4  
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Lampiran 5  

 
 

MACAM - MACAM JENIS LINEN 

 

 
    

Lap fountin umum         servet  Servet makan              Tali lain-lain 

Lap lurik 

 

 
         

         Handuk          Taplak meja plastik  Perlengkapan     Laken VIP 

           Komuni 

 

 
        

Selimut Laken Besar dan Sarung Bantal dan     Sarung Bantal     

Laken Kecil               Guling VIP            Guling Kelas 

 

 
    

Celana Operasi   Alas Piring       Wasalap Schort Kerja Tekstil 
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Kain Alas Ibu  Gurita Dewasa       Baju Apolo         Baju Kimono 

 

 

 
        

Schort dan topi Perlengkapan APD Kantong Was B       Gorden Patrak 

Penyaji makan     Kantong Was K 
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Lampiran 6  

 

MACAM – MACAM JENIS MESIN 

 

Mesin Cuci 

     

 
Mesin Peras  Mesin pengering 

        

 

Mesin Mangel Rol       Mesin Pres 

 

Kereta Linen      Kompresor 
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Timbangan 

  

Mesin Jahit        Mesin Obras  Mesin potong kain  
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Lampiran 7  

 

 

MACAM – MACAM BAHAN KIMIA 

 

        

Clax 4 EL 1 Sonril        Clax Neutral              Clax 1BL1 Gamma 

                                     

  Clax 100 3 FP 1   Clax Apache 1 BP 1           Oxalic Acid 

                   

Tepung Kanji    Lysol 
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Lampiran 8 

CONTOH MACAM - MACAM  

ISI GUDANG BAHAN BAKU 

 

 

 

       
    Stok Servet    Stok bahan    Stok bon 

 

 

 

 

 

     
Stok Handuk      Stok Handuk             Perlengkapan 

Polos    Garis         Jahit 
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Lampiran 9 

MACAM – MACAM RUANG DAN KEGIATAN 

RUANG JAHIT 

                      

RUANG PROSES PENCUCIAN 

                   

RUANG PENYIMPANAN LINEN 
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Lampiran 10  
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Lampiran 11  
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Lampiran 12 

 

 

Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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ampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lamiran 21 
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Lampiran 22  
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Lampiran 23  
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Lampiran 24 
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Lampiran 25  
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pengantar 

Dengan Hormat, 

 Salam Sejahtera saya sampaikan, semoga kesuksesan selalu menyertai 

dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Wawancara ini adalah salah satu upaya 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang berguna bagi saya dalam 

menyusun skripsi. Bantuan anda sangat saya harapkan. Data yang diberikan hanya 

digunakan untuk penulisan skripsi, sehingga kerahasiaannya terjamin. Oleh sebab 

itu saya berharap anda bersedia menjawab semua pertanyaan sesuai dengan 

kenyataan yang ada.  

 Atas perhatian anda saya ucapkan terima kasih. Semoga kesuksesan akan 

selalu beserta anda selalu. 

A. Data Umum Subjek Utama  

 1. Nama   : 

 2. Umur   : 

 3. Alamat   : 

B. Pelaksanaan Wawancara 

 1. Hari/tanggal wawancara  : 

 2. Waktu   : 

 3. Tempat wawancara  : 
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Lampiran 28 

Pertanyaan WawancaraUnit Laundry 

1.  Nama Ibu / Bapak siapa ? 

2. Sudah berapa lama Ibu / Bapak bekerja di unit laundri ? 

3. Apakah pernah terjadi kecelakaan saat bekerja ? 

4. Ibu / Bapak pernah mempunyai masalah gangguan kesehatan selama kerja 

di unit laundry ? 

5. Sudah berapa lama unit laundry beroprasi di RS. Sint Carolus ? 

6. Di sekitar unit laundry apakah ada tempat penampungan sampah, atau 

toilet ? 

7. Ada berapa gedung / ruangan yang khusus dipakai unit laundry  ? 

8. Di bagian unit laundry ini apakah terdapat gudang ? 

9. Apakah peralatan dan bahan kimia yang digunakan disimpan dengan baik? 

10. Apakah terdapat progam pembasmian serangga / tikus secara teratur ? 

11. Pada saat bekerja memproses cucian kotor, lantainya kering atau basah ? 

12. Lantai yang ada di bagian unit laundry terbuat dari apa, dan berapa kali 

dibersihkannya ? 

13. Apakah terdapat tempat pencucian lenan kotor yang khusus, misalnya 

dipisah antara lenen yang sangat kotor dan tidak terlalu kotor ? 

14. Apakah terdapat tempat pencucian lenan kotor yang khusus, misalnya 

dipisah antara pasien berpenyakit menular dan tidak menular ? 

15. Pada saat pemilihan lenan kotor dilakukan dimana ? 

16. Lampu apa yang digunakan di dalam ruangan proses pemilahan dan 

pencucian lenan kotor ? 

17. Berapa ketinggian atap ruangan proses pencucian lenan kotor ? 

18. Di dalam ruangan apakah terdapat ventilasi udara ? 

19. Air apakah yang digunakan untuk proses pencucian lenan kotor ? 

20. Mengalir ke manakah pembuangan air kotor ? 

21. Apakah di bagian proses pencucian disediakan tempat sampah dan ditutup 

serta dibuang secara teratur ? 
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22. Apakah terdapat wastafel ? 

23. Apakah ada bahan kimia tertentu untuk yang dipakai untuk lenan kotor 

yang terkena noda “membandel” agar hilang ? 

24. Apakah ada bahan kimia tertentu yang digunakan untuk proses pensterilan 

lenan kotor ? 

25. Larutan / bahan kimia yang digunakan dalam proses pencucian diracik 

sendiri atau dapat dibeli di pasar terbuka ? 

26. Apakah pada saat mencuci ada yang menggunakan perhiasan atau terdapat 

luka terbuka ? 

27. Pada saat proses pencucian apakah terdapat pakaian pelindung khusus 

(pakaian khusus, sepatu but, masker, pelindung mata) ? 

28. Alat apakah yang digunakan untuk proses pengangkutan lenan kotor dari 

tiap-tiap ruangan ?  

29. Dari mana sajakah lenan kotor di ambil untuk dibersihkan ? 

30. Mesin apa sajakah yang digunakan dalam proses pencucian ? 

31. Bagaimanakah proses pemilahan cucian kotor ? 

32. Bagaimanakah prose pencucian ? 

33. Bagaimanakah proses pengeringan ? 

34. Bagaimanakah proses penjemuran ? 

35. Bagaimanakah proses pengambilan lenan yang sudah dijemur, apakah 

terdapat prosedur khusus sehingga lenan yang telah bersih tidak 

terkontaminasi dengan lingkungan yang tidak saniter ? 

36. Bagaimanakah proses penyetrikaan ? 

37. Bagaimanakah proses pelipatan / pengemasan sebelum diantar kembali 

pada ruangan masing-masing ? 

38. Apakah terdapat lemari / ruang penyimpanan lenan yang sudah siap 

diantar dan digunakan kembali ? 

39. Bagaimana dan alat apa yang digunakan dalam proses pengiriman kembali 

lenan yang sudah dikemas ? 

40. Apa yang menjadi pedoman bahwa lenan tersebut sudah bersih (saniter) 

dan terbebas dari bakteri hygiene) ? 
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Lampiran 29 

Pertanyaan Wawancara 

Unit Keseling & Amdal 

 

1.   Nama Ibu / Bapak siapa ? 

2. Sudah berapa lama Ibu / Bapak bekerja di unit keseling & amdal ? 

3. Apakah pernah terjadi kecelakaan saat bekerja ? 

4. Ibu / Bapak pernah mempunyai masalah gangguan kesehatan selama kerja 

di unit keseling & amdal? 

5. Apa tugas dan tujuan dari unit keseling & amdal ? 

6. Sudah berapa lama unit ini beroprasi di RS. Sint Carolus ? 

7. Kapan / jangka waktu yang dilakukan untuk melakukan penelitian 

kehyginisa lenan ? 

8. Di sekitar unit ini, apakah ada tempat penampungan sampah, atau toilet ? 

9. Ada berapa gedung / ruangan yang khusus dipakai unit keseling & amdal? 

10. Di bagian unit ini apakah terdapat gudang ? 

11. Apakah peralatan dan bahan kimia yang digunakan disimpan dengan baik? 

12. Apakah terdapat progam pembasmian serangga / tikus secara teratur ? 

13. Di manakah lenan yang sudah bersih akan diteliti kehyginitasannya ? 

14. Lampu apa yang digunakan di dalam ruangan penelitian lenan bersih ? 

15. Di dalam ruangan apakah terdapat ventilasi udara ? 

16. Air apakah yang digunakan untuk proses pencucian lenan kotor ? 

17. Mengalir ke manakah pembuangan air kotor ? 

18. Apakah limbah yang berasal dari unit laundry diproses ulang atau dibuang 

begitu saja ? 

19. Apakah terdapat tempat sampah dan ditutup serta dibuang secara teratur ? 

20. Apakah terdapat wastafel ? 

21. Bagaimana proses penelitian kehyginisan dan kesaniteran lenan yang telah 

diproses ? 

22. Apakah larutan / bahan kimia yang digunakan dalam proses penelitian 

tersebut ? 
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23. Pada saat proses penelitian linen apakah terdapat pakaian pelindung 

khusus (pakaian khusus, sepatu but, masker, pelindung mata) ? 

24. Alat apakah yang digunakan untuk pengambilan sampel lenan yang telah 

diproses? 

25. Alat apa sajakah yang digunakan dalam proses penelitian kehyginisan 

lenan ? 

26. Apa yang menjadi pedoman bahwa lenan tersebut sudah bersih (saniter) 

dan terbebas dari bakteri hygiene) ? 

27. Adakah standarisasi mutu sanitasi hygiene lingkungan RS khususnya unit 

laundry? 

28. Jika iya, apakah RS. Sint carolus sendiri sudah menerapkannya ? 
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Lampiran 30 

Pertanyaan Wawancara  

Unit Pandalin 

 

1. Nama Ibu / Bapak siapa ? 

2. Sudah berapa lama Ibu / Bapak bekerja di unit ini ? 

3. Jabatan apa yang Ibu / Bapak duduki saat ini ? 

4. Apa tugas dan tujuan dari Pandalin ? 

5. Pandalin sendiri kepanjangan dari apa ? 

6. Pernahkah terjadi kecelakaan pada karyawan saat bekerja di unit ini ? 

7. Bila ya, apa tindakan dari RS. Sint Carolus dengan karyawan tersebut? 

8. Jika tidak, pati ada pencegahan yang dilakukan apa dan bagaimana ? 

9. Unit ini sendiri sudah berapa lama beroperasi ? 

10. Kapan / jangka waktu yang dilakukan untuk mensterilkan linen  yang 

dianggap terdapat bakteri ? 

11. Adakah program untuk melakukan pensterilan lingkungan sekitar RS? 

12.  Jika ya, bagaimana proses dan pengaturan waktunya ? 

13. Bahan chemicel apa yang digunakan untuk proses pensterilan linen 

tersebut ? 

14. Kira-kira di RS. Sint Carolus ini sudah berapa kasus yang ada dengan 

ketidak hygienisan linen dalam 1 tahun, dan apakah dapat ditanggulangi ? 

15. Apakah di RS. Sint Carolus ini sudah menerapkan program K3RS 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja di RS) ? 
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Lampiran 31 

 

LEMBAR PENGAMATAN 

TENTANG PERSYARATAN KESEHATAN LINGKUNGAN RUMAH SAKIT 

(Disesuaikan dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1204/MENKES/SK/X/2004)  

 

Berilah Tanda Check List (v) Pada Kolom di Bawah ini 

 

NO URAIAN SB  

 

B 

 

C 

 

K 

 

SK 

 

1 Lokasi, Bangunan Fasilitas 

Halaman bersih, rapi, kering dan 

berjarak sedikitnya 500m dari sarang 

lalat / tempat pembuangan sampah, 

serta tidak tercium bau busuk atau 

tidak sedap yang berasal dari sumber 

pencemaran 

     

2 Konstruksi bangunan kuat, aman 

terpelihara bersih dan bebas dari 

barang-barang yang tidak berguna 

atau barang sisa 

     

3 Lantai  terpelihara, dan bebas dari 

debu 

     

4 Bagian dinding yang kena percikan 

air dilapisi bahan kedap air setinggi 

2m 

     

5 Dinding, langit-langit dan 

perlengkapan dibuat dengan baik, 

terpelihara dan bebas dari debu 

     

6 Pintu jendela dibuat dengan baik dan 

kuat pintu dibuat menutup sendiri, 

membuka arah dan dipasang alat 

penahan lalat dan bau-bauan, pintu 

pengolahan tekstil yang berhubungan 

keluar membuka kearah luar 

     

7 Pencahayaan 

Pencahayaan sesuai dengan 

kebutuhan  

     

8 Penghawaan 

Ruangan kerja maupun peralatan 

dilengkapi dengan ventilasi yang 

baik sehingga diperoleh kenyamanan 

dan sirkulasi udara 

     

9 Air Bersih      
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Sumber air bersih yang aman, 

jumlahnya cukup dan air bertekanan 

10 Air Kotor 

Pembuangan air kotor dari 

pengolahan tekstil, kamar mandi, wc, 

dan air hujan, lancar, baik, dan kering 

sekitar 

     

11 Fasilitas Cuci Tangan dan Toilet 

Jumlah cukup, nyaman dipakai dan 

mudah dibersihkan 

     

12 Pembuangan Sampah  

Tersedia bak / tong sampah yang 

cukup untuk menampung sampah, 

dibuat anti lalat, tikus dan dilapisi 

kantong plastik yang selalu diangkat 

setiap penuh 

     

13 Ruangan Pengolahan Tekstil 

Tersedia luas lantai yang cukup 

untuk pekerjaan pada bangunan 

terpisah dari tempat tidur atau tempat 

istirahat 

     

14 Keadaan ruang dari barang yang 

tidak berguna. Barang tersebut rapi 

digudang disimpan 

     

15 Karyawan 

Semua yang bekerja bebas dari 

penyakit infeksi, penyakit kulit, bisul, 

luka terbuka dan infeksi saluran 

pernafasan atas (ISPA) 

     

16 Tangan selalu dicuci bersih, kuku 

dipotong pendek, bebas kosmetik, 

dan perilaku yang higienis 

     

17 Pakaian kerja dalam keadaan bersih, 

rambut pendek, dan tubuh bebas 

perhiasan  

     

18 Tekstil 

Sumbernya, keutuhan tidak rusak 

     

19 Kelengkapan peralatan Pengangkutan 

cucian kotor / lenan 

     

20 Pengumpulan dan pengankutan 

cucian kotor/lenan 

     

21 Pemisahan cucian kotor/lenan sesuai 

kategori 

     

22 Pencucian awal lenan yang 

mempunyai tingkatan kotoran berat 

     

23 Proses pencucian      

24 Proses pengeringan      

25 Proses penyetrikaan      

26 Proses penyimpanan      

27 Proses penyortiran kembali cucian      
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yang telah diproses 

 

28 

 

Alat yang digunakan kembali dalam 

proses harus dibersihkan lebih dulu 

sebelum digunakan 

     

29 Kelengkapan alat dan bahan dalam 

prosedur laundry 

     

30 Proses pembersihan tempat setelah 

digunakan 

     

31 Bahan racun / pestisida disimpan 

tersendiri di tempat aman, terlindung, 

menggunakan label / yang jelas untuk 

digunakan 

     

32 Perlindungan terhadap serangga, 

tikus, dan hewan pengganggu lainnya 

     

33 Tersedia lemari / tempat 

penyimpanan sementara tekstil yang 

siap diangkut ke ruang masing-

masing 

     

34 Air 

Keadaan air yang mendukung proses 

pencucian 
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Lampiran 32 
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